BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan PAKEM melalui Quiz Team pada pembelajaran,
dapat meningkakan hasil belajar siswa kelas Xtgg2 SMK negeri 3 Gorontalo tahun
ajaran 2011/2012. Analisis hasil belajar siswa siklus | menunjukan 43,48 % dari
seluruh siswa dinyatakan tuntas dengan nilai 70 ke atas. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan pada siklus Il, dimana 95,65% dari seluruh siswa yang
dikenai tindakan dinyatakan tuntas belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa PAKEM melalui Quiz Team dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada pada mata pelajaran Fisika materi Momentum

dan Impuls.

1.2 Saran

1. Penelitian tindakan kelas pada pembelajaran dengan pendekatan PAKEM
melalui Quiz Team perlu diterapkan dalam pembelajaran, karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu untuk mencapai hasil
belajar yang baik, maka pendidik sebaiknya harus memperhatikan model
pembelajaran yang digunakan.

2. Peneliti mengharapkan kepada pembaca, untuk dapat melakukan kegiatan
pembelajaran sains pada materi lain dengan menggunakan pendekatan
PAKEM, agar aktifitas siswa, kreatifitas siswa dan hasil belajar siswa dapat

meningkat.
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